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ADINDA.105961119117. Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Harga Cabai
Rawit di Pasar Tradisional Kecamatan Libuféng Kabupatan Bone. Dibimbing oleh
NAILAH DAN ASRIYANTI SYARIF.

Penelitian ini bertujuan untuk g tahull Haktor-faktor yang mempengaruhi

g Kabupaten Bone. Penelitian
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L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

\ gabai -‘ AJ_.:._ Y. b
< \3\\\,_4\!,,!? /)/)/

¢ :
‘/ \\“ N i (Rl

3 0 dilndonesi ot aaf
.1 \\\%\“ s
[ J




khususnya padang cabai dianggap sebagai sepuluh bahan pokok, dimana banyak
masakan yang sangat sulit dipisahkan dari buah ini. (Tosin dan Nurma, 2014)
Kenaikan harga cabai sangat tergantung pada musim panen dan musim tanam

serta pengaruh iklim dan cuaca. Dis WENLL, kenaikan harga juga berkaitan
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Tabel 1.1 Rata-rata Produksi Cabai Rawit, di Produksi Kabupaten Bone (2015-2019)
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka dirumuskan masalah yaitu:




I1. TINJAUN PUSTAKA

2.1 Komoditas Cabai Rawit
Cabai rawit (Capsicum frutescens nakan salah satu jenis sayuran yang

telah sangat membudaya dikalg




karbohidrat, kalsium (Ca), fosfor (P), besi (Fe), vitamin (salah satunya adalah

vitamin C) dan mengandung senyawa-senyawa alkaloid, seperti kapsaisin,
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tumbuh baik kapan pun sehingga menyebabkan cabai dapat ditemukan kapan pun
dipasar dan swalayan yang menjual sayuran (Syukur, 2016).
Cabai keriting tumbuh di tanah gembyr, subur, banyak mengandung humus,
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permintaan yang hanya didasarkan atas kebutuhan saja disebut permintaan absolut

atau potensial (absolute or potential demand).
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produk atau jasa yang akan didapat oleh konsumen tersebut. Harga juga dapat

dikatakan sebagai penentu nilai suatu produk atau jasa

Mekanisme harga adalah proses y#ig berjalan atas dasar gaya (kekuatan)




Ada tiga cara penetapan harga jual produk pertanian yaitu:
I. Sesuai dengan harga yang berlaku tawar menawar dan borongan

2. Pemasaran sesuai dengan harga yang berlaku
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konsumen membeli suatu barang pada berbagai tingkat harga selama priode

waktu tertentu.
Dengan kata lain, permintaan baru bisa terjadi pada saat konsumen

memiliki kebutuhan akan barang Butdan juga memiliki daya beli untuk




2.4 Faktor- faktor yang Mempengaruhi Harga

Harga dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu:
|. Permintaan konsumen terhadap cabai

Dalam ilmu ekong stildl permintaan menunjukkan jumlah




hipotesis yang menyatakan “Makin rendah harga suatu barang maka

makin banyak permintaan terhadap barang tersebut. Sebaliknya, makin

aka makin sedikit permintaan terhadap




tersebut adalah barang subtitusi. Turunnya harga suatu barang

menyebabkan penurunan permintaan barang subtitusi

Sudarman (2000) mepyatakan harga yang tinggi dapat
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kebutuhannya. Apabila harga komoditas suatu jenis barang naik, misal

harga cabai rawit maka cabai merah keriting sebagai barang pennganti
(Dewi, 2009).

2.5 Penelitian Terdahulu
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bawang merah, dan harga

bawang merah bulan
sebelumnya memiliki

pengaruh positif terhadap




2.5 Kerangka Pikir Penelitian

Pasar merupakan tempat yang paling dibutuhkan oleh masyarakat yang

dijadikan lokasi bertemunya penjual gdan pembeli untuk saling berinteraksi.







I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di bebeg : I'radisional Kecamatan Libureng




dihitung. Oleh kerena i, data ini disebut data kualitatif karena

berdasarkan kualitas dari suatu objek atau fenomena. Karena kualitas

umumnya tidak mampu dijelaskan dalam bentuk angka dan sistematik

maka data kualitatif um@mny@hdisajikan dengan menggunakan
nje rip A
. Data kug f clt g t diukur,
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2. Data sekunder merupakan bagian informasi yang telah ada

sebelumnya dan dengan sengaja dikumpulkan oleh peneliti yang

digunakan untuk melengkapi kebutuhan data penelitian (Jurnal dan




computer yang digunakan untuk membuat analisis statistika. Pada penelitian ini

untuk menjawab rumusan masalah pertama digunakan teknik analisis Regresi

Linear berganda dengan bantuan SPSS sedangkan untuk menjawab rumusan

masalah kedua digunakan metode analiSis' deskyiptif.
alisis iptif adalab /A}
aima o L
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individu terhadap variabel dependen. Uji t adalah pengujian koefisien
regresi masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen
untuk menegtahui seherapa besar pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen.

Uji T adalah meng
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3. Pasar Tradisional adalah tempat bertemunya penjual dan pembeli yang

ditandai adanya transaksi langsung, yang biasanya terdiri dari kios-kios, los
yang dibuka dipedesaan dan terletak pada suatu wilayah,

4. Pedagang yang dimaksud dalam g ini adalah,pedagang yang menjual




IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1. Letak Geografis




non muslim. Adapun jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin di Kecamatan

Libureng dapat dilihat pada tabel 1.4

Tabel 1.4 Jumlah Penduduk berdasarkap jenis kelamin di Kecamatan Libureng




Tabel 2.4 Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin di

Kecamatan Libureng 2020.




berkualitas di suatu daerah. Dengan adanya sarana pendidikan berupa sekolah

yang memadai dan layak, akan memberikan kemudahan bagi masyarakat

yang ingin menuntut ilmu, Adapun jenis dan jumlah sarana dan prasarana




Berdasarkan tabel 5.4, menunjukkan bahwa di Kecamatan Libureng

sarana dan prasarana lain baik dari sarana ibadah. sarana kesehatan dan

sarana pemanuhan kebutuhan sehari-hari bisa dikatakan cukup tersedia

N ¢ - N\, AP
A\
e SN\ Y o Y

iy S e® g «,-—' il




Tabel 6.4 Produksi Tanaman Sayuran dan Buah-buahan Semusim.
" No | Jenis Tanaman | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 |
U | Baam | 41 | 2% | 303 | 53
" CabaiBeswr | 993 | 2337 | 2519 | 198 |
~CabaiRawit | 6@ | 673 |
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Tabel 7.4 Luas Panen Tanaman Biofarmaka Menurut Jenis Tanaman (Ha) di

Kecamatan Libureng, 2016-2019




V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Identitas Responden Pedagang




Tabel 1.5 Identitas Responden Pedagang Berdasarkan Umur di Kecamatan
Libureng Kabupaten Bone 2021.




Tabel 2.5 Identitas Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan di
Cecan ib paten Bone, 2021
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Tabel 3.5. Identitas Responden Berdasarkan Jumlah Tanggungan Keluarga di




Tabel 4.5 ,Identitas Responden Berdasarkan Jumlah Lama Berdagang di
Kecamatan Libureng Kabupaten Bone, 2021
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Tabel 5.5 Identitas Responden Konsumen Berdasarkan Umur di Kecamatan
Libureng Kabupaten Bone 2021.
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berpengaruh pada pengetahuan yang dimiliki, sehingga mempengaruhi
pengalaman dalam memilih barang untuk dibeli.

Tabel 7.5 Identitas Responden Konsuen Berdasarkan Jumlah Tanggungan

Keluarga di KecamatapgdZibix upaten Bone 2021.




mempengaruhi harga cabai rawit dipasar Tradisional Kecamatan Libureng,
Kabupaten Bone.
Pengambilan data untuk varjabel penelitian ini dilakukan dengan

mengambil jumlah sampel 12 g
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analisis diperoleh nilai R? sebesar 0,823 yang berarti 82 % perubahan dalam

variabel harga cabai rawit di pasar Tradisional Kecamatan Libureng bisa

dijelaskan oleh seluruh variabel bebas yang digunakan dalam model. Sisanya

sebesar 18 % dijelaskan oleh {z




Tabel 9.5 Hasil Analisis Menggunakan Regresi Linear Berganda
Berdasarkan Hasil Uji Secara Slll'l Itan Atau Bersama-sama

Sum of

Squares Squm-e
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Pasokan yang terganggu akibat musim menyebabkan permintaan di

pasar tinggi, akan tetapi untuk selalu memenuhi kebutuhan sehari-hari

konsumen tetap membeli cabai rawit yang ditawarkan oleh produsen dengan




harga cabai keriting berpengaruh negative yang berarti bahwa apabila harga
cabai rawit naik sebesar | rupiah maka harga cabai keriting turun sebesar
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Perbandingan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini kedua
persamaan tersebut berdasarkan hasil uji bersama-sama memperoleh nilai

signifikan pada permintaan konsumer, Namun penelitian terdahulu nilai tidak

signifikan terhadap kebiasaan magyarakabsedangkan penelitian saat ini harga

-




Kecmatan Libureng (Pasar laccibung, Tinco, Tappale, Camming, Tanabatu,
Bune) konsumen menggapi beberapa alasan memilih barang subtitusi (cabai

Keriting) seperti di bawah ini.

dibandigkan cabai rawit |
untuk keperluan diruay
Juga hampir samg

Mg cabal keritine fa
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konsumen memilih barang subtitusi yang pertama harga barang dan
ketersediaan stok barang. Dalam kutipan wawancara diatasdapat dilihat
bahwa konsumen membeli barang dengan jumlah banyak karena jarak tempuh

tempat tinggal dengan pasar sangdtjaihy8chinggza membuat konsumen harus
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kebawah untuk membeli suatu barang pertimbangan utamanya adalah harga,
untuk memenuhi kebutuhannya mereka mencari harga terrendah atau memilih

barang subtitusi yang fungsinya hampijr sama dari barang yang dibutuhkan.

Rahma (40 Tahun) “Peg A sar sebelum membeli melakukan

piasanya tidak ada harga
g jika kita ambil 2 kg




6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dap Maktor-faktor yang mempengaruhi
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KUESIONER PENELITIAN

I. Identitas Responden
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Lampiran 5. Rekapitulasi Harga Jual Pedagang
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Lampiran 7. Harga Cabai Keriting



Lampiran 8 . Hasil Output SPSS




Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian
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